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Kelelahan kerja merupakan suatu keadaan yang dirasakan oleh tenaga kerja dan dapat
menimbulkan penurunan vitalitas dan produktivitas kerja. Kelelahan kerja bisa terjadi karena
beberapa faktor diantaranya iklim kerja, postur kerja dan masa kerja. Salah satu pekerjaan
yang terpapar iklim kerja adalah pekerjaan di bengkel las. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan iklim kerja, postur kerja dan masa kerja terhadap kelelahan kerja
pada pekerja bengkel las. Variabel bebas berupa iklim kerja, postur kerja serta masa kerja
dan dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif pendekatan cross
sectional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling.
Sampel pada penelitian yaitu berjumlah 75 pekerja dan dianalisis menggunakan Uji Chi-
Square tingkat kepercayaan 95%.Hasil menunjukkan variabel iklim kerja berhubungan
terhadap kelelahan kerja dengan nilai p = 0,041, variabel postur kerja berhubungan
terhadap kelelahan kerja dengan nilai p = 0,027, dan variabel masa kerja berhubungan
terhadap kelelahan kerja dengan nilai p = 0,000. Kesimpulan bahwa iklim kerja, postur kerja

dan masa kerja berhubungan dengan kelelahan kerja pada pekerja bengkel las.
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